RISET KUALITATIF

Kualitatif riset didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam
interaksi manusia (Catherine Marshal: 1995). Defenisi lainnya menyebutkan bahwa riset
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.

Definisi di atas menunjukkan beberapa kata kunci dalam riset kualitatif, yaitu:
proses, pemahaman, kompleksitas, interaksi, dan manusia. Proses dalam melakukan
penelitian merupakan penekanan dalam riset kualitatif, karena itu dalam melaksanakan
penelitian, peneliti lebih berfokus pada proses dari pada hasil akhir. Karena proses
memerlukan waktu dan kondisi yang berubah-ubah maka definisi riset ini akan
berdampak pada desain riset dan cara-cara dalam melaksanakannnya yang juga
berubah-ubah atau bersifat fleksibel.

Pada umumnya, riset kualitatif memiliki dua cirri utama, yaitu: Pertama, data
tidak berbentuk angka, lebih banyak berupa narasi, deskripsi, cerita, dokumen tertulis
dan tidak tertulis. Kedua, penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau aturan absolut
untuk mengolah dan menganalisis data. Pada riset kualitatif, eksplorasi permasalahan,
identifikasi faktor dan penyusunan teori menjadi ciri-khas utama. Riset kuantitatif
berciri-khas menstrukturkan hubungan antar faktor atau mengklarifikasi hubungan antar
faktor. Karena itu, riset kuantitatif sering dikatakan membuktikan hipotesis atau teori,
bukan menyusun teori. Kehadiran hipotesis atau teori, sebelum memulai riset, mutlak
dibutuhkan pada riset kuantitatif. Sebaliknya hipotesis atau teori tidak mutlak

dibutuhkan pada riset kualitatif.

RISET EKSPLORATORI

Desain riset yang lebih menekankan pada pengumpulan ide-ide dan masukan-
masukan; hal ini khusus berguna untuk memecahkan masalah yang luas dan samar
menjadi sub masalah yang lebih sempit dan lebih tepat. Riset eksploratori ialah riset
awal yang dilakukan untuk mengklarifikasi dan mendefinisikan suatu masalah.
Kegunaannya adalah untuk membantu memformulasikan masalah secara lebih tepat.

Riset ini bersifat fleksibel dan tidak bertujuan untuk mencari kesimpulan akhir.
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Riset eksploratori dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya:

1. Pencarian literature (literature search)
Pencarian angka-angka statistic, artikel-artikel jurnal perdagangan, artikel-artikel
lain, majalah-majalah, koran-koran, dan buku-buku untuk data atau masukan-
masukan bagi masalah yang ada.

2. Survey pengamatan (experience survey)
Wawancara dengan orang yang memiliki pengetahuan tentang subjek umum
yang sedang diselidiki.

3. Kelompok focus
Wawancara pribadi yang dilakukan secara bersamaan diantara sejumlah kecil
orang. Wawancara ini lebih mengandalkan pada diskusi kelompok daripada
pertanyaan-pertanyaan yang diarahkan untuk menghasilkan data.

4. Analisis atas kasus-kasus tertentu
Studi yang intensif atas contoh-contoh mengenai fenomena yang sedang
diselidiki.

METODOLOGI RISET KUALITATIF

Dalam penelitian sosial, masalah penelitian, tema, topik, dan judul penelitian
berbeda secara kualitatif maupun kuantitatif. Baik substansial maupun materil kedua
penelitian itu berbeda berdasarkan filosofis dan metodologis. Masalah kuantitatif lebih
umum memiliki wilayah yang luas, tingkat variasi yang kompleks namun berlokasi
dipermukaan. Akan tetapi masalah-masalah kualitatif berwilayah pada ruang yang
sempit dengan tingkat variasi yang rendah namun memiliki kedalaman bahasan yang
tak terbatas.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti
kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi
yang alami (Creswell, 1998:15). Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan
bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang

diamati.
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Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan
pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas,
untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk
mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah
perkembangan.

Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu:
1. Wawancara

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara yang digunakan

dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam

(in—depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara

dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

2. Observasi

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat),

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.

Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran

realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu

mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran
terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

Bungin (2007: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak

terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.

e Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
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dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam
keseharian responden.

e Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa
menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat
harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu
objek.

e Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok
terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus.

3. Dokumen

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat,

catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat
pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau
swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.

4. Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang umumnya

dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna sebuah

tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk
mengungkap pemaknaan dari suatu kalompok berdasarkan hasil diskusi yang
terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk
menghindari pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus

masalah yang sedang diteliti.
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